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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan perjanjian pelayanan 

kesehatan dalam proses persalinan antara bidan desa puskesmas dengan pasien di 

Kabupaten Bantul apakah sudah sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 

Penelitian ini bersifat yuridis empiris dengan cara memadukan penelitian 

kepustakaan dan penelitian lapangan, selanjutnya hasil penelitian dianalisis dengan 

metode kualitatif dan kemudian disajikan secara deskriptif. Hasil dari penelitian 

menyimpulkan pelaksanaan perjanjian pelayanan kesehatan dalam proses 

persalinan antara bidan desa puskesmas dengan pasien di Kabupaten Bantul belum 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan karena dalam menyampaikan 

informasi tentang tindakan pelayanan kesehatan masih terdapat kekurangan 

informasi yang tidak disampaikan dan bahasa yang digunakan oleh bidan desa 

kurang dimengerti oleh pasien.  
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The Implementation of the Health Service Agreement in the Birth Process 

Between the Midwife Community Health Center and the Patient in Bantul 

District. 

By : Nely Yeni2 

This research aims to examine the implementation the agreement in the health care 

birth process between the midwife community health center to patient in Bantul 

district if it is appropriate with the statutory regulations. This research is an 

empirical jurisdiction by combining the research literature and field research, then 

the results were analyzed with qualitative methods and then presented descriptively. 

The results of the study concluded agreement implementation of health care during 

the birth process between midwives community health centers with patients in 

Bantul district is not appropriate with the laws because in conveying information 

about the actions of health care there is still a lack of information that is not 

delivered and the language used by the midwife less understood by the patient. 
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